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 Keterampilan kolaborasi adalah salah satu keterampilan yang 
sangat dibutuhkan pada pembelajaran Abad 21. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan kolaborasi 
peserta didik pada pembelajaran biologi kelas XI MIPA di 
SMA Negeri 1 Wonomulyo. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan  
kuantitatif,  desain  penelitian  yang  digunakan  dalam  
penelitian  ini yaitu non eksperimen. Populasi pada penelitian 
ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MIPA di SMA Negeri 
1 Wonomulyo. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan teknik purposive sampling, sehingga sampel 
yang digunakan berjumlah 67 peserta didik. Instrumen yang 
digunakan pada penelitian ini adalah lembar observasi. Data 
hasil penelitian dikumpulkan dalam bentuk lembar observasi 
keterampilan kolaborasi peserta didik. Analisis data dilakukan 
menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi siswa SMA 
Negeri 1 Wonomulyo berada pada kategori sangat baik dengan 
persentase 53,7% dan 46% berada pada kategori baik. Dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan kolaborasi kelas XI MIPA 1 
dan 2 SMA Negeri 1 Wonomulyo termasuk kategori sangat 
baik.  
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran abad 21 merupakan pembelajaran yang dirancang untuk peserta didik agar 

mampu mengikuti perkembangan zaman. Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

menuntut para generasi muda memiliki berbagai macam keterampilan yang tertuang dalam 

pembelajaran abad 21. Teknologi yang serba canggih membuat informasi dari berbagai sumber 

mampu diakses dengan mudah dan cepat oleh siapapun dan dari manapun. Kegiatan kolaborasi pun 

dapat dilakukan dengan mudah, kapan saja dan dimana saja dengan adanya pembelajaran abad 21 

ini (Aripin et al., 2020).  

Pembelajaran abad 21 membawa perubahan yang begitu besar terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang mengakibatkan perubahan paradigma pembelajaran yang 
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ditandai dengan perubahan kurikulum, media, dan teknologi (Rahayu et al., 2022). Paradigma 

pembelajaran yang awalnya berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa menjadi tugas besar 

bagi seorang pendidik. Peserta didik diberi kebebasan dalam mencari sumber belajar dan dituntut 

agar bisa belajar mandiri, aktif dan kolaboratif. Peserta didik dituntut untuk menguasai kompetensi 

yang ada pada abad 21 diantaranya adalah keterampilan kolaborasi (Sholikha & Fitrayati, 2021; 

Rahmawati & Atmojo, 2021) 

Keterampilan kolaborasi adalah kecakapan yang harus dimiliki seseorang untuk dapat 

bekerja sama dan bertoleransi secara efektif dengan anggota tim, serta melatih kelancaran 

pengambilan keputusan untuk mencapai kesepakatan bersama. Keterampilan kolaborasi bagi 

peserta didik merupakan suatu rancangan untuk mengembangkan kerjasama kelompok dalam 

proses pembelajaran biologi yang nantinya akan dijadikan sebagai acuan untuk dapat bersaing, 

adanya kolaborasi yang efektif akan menciptakan daya saing bagi peserta didik. Keterampilan 

kolaborasi akan berjalan dengan baik jika beberapa peserta didik ikut aktif dalam kerja kelompok 

(Redhana, 2019). Pembelajaran kolaboratif dapat membawa banyak nilai tambah bagi peserta didik 

dan guru. Menurut Marisda & Handayani (2020), pembelajaran kolaborasi adalah suatu 

keterampilan pembelajaran dimana para peserta didik dengan variasi yang bertingkat bekerja sama 

dalam kelompok kecil para peserta didik saling membantu antara satu dengan yang lain ke arah satu 

tujuan. 

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 1 Wonomulyo terlihat bahwa 

pembelajaran di sekolah sering didominasi oleh guru daripada peserta didik, sehingga hanya terjadi 

pola komunikasi yang berlangsung satu arah dari guru ke peserta didik. Guru yang lebih aktif 

berkomunikasi melalui metode ceramah mengakibatkan peserta didik cenderung diam dan fokus 

terhadap penjelasan guru. Selain itu, hanya terdapat satu atau dua peserta didik yang bertanya atau 

merespon guru. Ada kecenderungan bahwa peserta didik kurang berani dalam menyampaikan 

pendapat karena merasa malu dan takut jika pendapatnya salah. Hal ini menunjukkan bahwa 

kegiatan pembelajaran kurang efektif karena peserta didik pasif dan komunikasi dalam 

pembelajaran lebih didominasi oleh guru. 

Fenomena lain yang ditemukan peneliti adalah ketika proses pembelajaran berlangsung 

terlihat bahwa peserta didik masih mengalami kendala belum mampu berkolaborasi dengan baik 

pada saat belajar kelompok hanya satu peserta didik saja menjelaskan sedangkan peserta didik lain 

tidak bekerja. Kolaborasi antar anggota kelompok masih rendah ditandai dengan peserta didik yang 

tidak mau terbebani oleh tanggung jawab dari peserta didik yang lain, selain itu masih terdapat 

beberapa peserta didik yang kurang aktif dan kurang berkontribusi pada saat kegiatan presentasi dan 

diskusi di kelas, setiap kegiatan diskusi peserta didik harus dimotivasi oleh guru. Hal ini 

mengindikasikan kurangnya keterampilan kolaborasi peserta didik di SMA Negeri 1 Wonomulyo. 

Rendahnya keterampilan kolaborasi disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya adalah 

belum optimalnya penerimaan kritik peserta didik dari peserta didik lain tetapi, keaktifan peserta 

didik dalam kelompok masih kurang, dan peserta didik masih kesulitan dalam menemukan solusi 

terkait permasalahan yang dipaparkan oleh guru di dalam kelompok. Berdasarkan uraian latar 

belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Analisis Keterampilan 

Kolaborasi Siswa”. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Desain yang digunakakan 

adalah non eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MIPA 

SMA Negeri 1 Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar tahun ajaran 2022/2023 yang terdiri dari 6 

kelas, sedangkan sampelnya adalah kelas XI MIPA 1 dan kelas XI MIPA 2 yang mana kelas 

tersebut masuk kategori kelas unggulan. Adapun teknik pengambilan sampel yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah teknik sampling purposisive. Instrumen yang digunakan adalah lembar 

observasi keterampilan kolaborasi yang sebelumnya telah divalidasi.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data hasil respon lembar observasi 

keterampilan kolaborasi peserta didik kelas XI MIPA 1 dengan jumlah 32 peserta didik dan XI 

MIPA 2 dengan jumlah 35 peserta didik di SMA Negeri 1 Wonomulyo. Distribusi frekuensi 

pengkategorian skor keterampilan kolaborasi kelas XI MIPA 1 dan 2 SMA Negeri 1 Wonomulyo, 

dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.  

Tabel 1. 

Statistik Deskriptif Keterampilan Kolaborasi Siswa. 
Statistik Skor Nilai statistik 

Ukuran sampel 67 

Mean 83.88 

Median 85 

Modus 80 

Standar deviasi 9.87 

Variance 97.57 

Skor Maximum 100 

Skor minimum 65 

Berdasarkan Tabel 1 mengeni statistika deskriptif keterampilan kolaborasi kelas XI MIPA 1 

dan 2 di SMA Negeri 1 Wonomulyo, menunjukkan bahwa skor maximum yang dicapai oleh peserta 

didik adalah 100, dan skor median 85 dengan skor rata rata 83,88 dan standar deviasi  9,87. Jika 

hasil keterampilan kolaborasi peserta didik dibuat dalam tabel distribusi maka dapat dibuat pula 

tabel untuk mengetahui kategorisasi penilaian keterampilan kolaborasi peserta didik. Skor yang 

diperoleh peserta didik jika dikelompokan ke dalam empat kategori yaitu sangat baik, baik, cukup 

baik, dan kurang baik, maka kategori tingkat keterampilan kolaborasi peserta didik kelas XI MIPA 

1 dan 2 SMA Negeri 1 Wonomulyo dapat ditunjukan pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. 

Statistik Distribusi Frekuensi Pengkategorian skor Keterampilan kolaborasi Siswa. 
Kategori Rentang skor Frekuensi Persentase 

Sangat Baik ≥ 80 36 53.7% 

Baik ˃ 60-80 31 46.3% 
Cukup ˃ 40-60 0 0% 

Kurang ˃ 20-40 0 0% 

Sangat Kurang ≤ 20 0 0% 
Total 67 100% 

Berdasarkan Tabel 2 mengenai Distribusi Frekuensi Pengkategorian Skor Keterampilan 

Kolaborasi Kelas XI MIPA 1 dan 2 SMA Negeri 1 Wonomulyo dapat diketahui dari total 67 peserta 

didik yang menjadi sampel, data yang didapatkan yaitu 36 peserta didik, berada pada kategori 

sangat baik dengan persentase 53,7% dan 31 peserta didik berada pada kategori baik dengan 

persentase 46,3. Jadi dapat disimpulkan bahwa keterampilan kolaborasi kelas XI MIPA 1 dan 2 di 

SMA Negeri 1 Wonomulyo termasuk kategori sangat baik. Adapun keterangan penilaian skor untuk 

masing-masing indikator keterampilan kolaborasi, dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. 

Penilaian Skor Masing-masing Indikator Keterampilan Kolaborasi.  
Skor Kriteria Penilaian 

4 Keterampilan kolaborasi peserta didik sangat baik 

3 Keterampilan kolaborasi peserta didik baik 

2 Keterampilan kolaborasi peserta didik cukup baik 

1 Keterampilan kolaborasi peserta didik kurang baik 
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Berdasarkan Tabel 3 mengenai rata-rata skor keterampilan kolaborasi peserta didik untuk 

setiap indikatornya terlihat bahwa indikator keterampilan kolaborasi peserta didik yang 

dikembangkan dalam penelitian ini ada lima indikator yakni kemampuan kerja sama, tanggung 

jawab, kompromi, komunikasi, dan fleksibelitas. Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa 

indikator keterampilan kolaborasi yang paling menonjol pada peserta didik ialah pada indikator 

pertama yaitu kemampuan kerja sama dengan skor rata-rata 3,55 sedangkan indikator keterampilan 

kolaborasi yang paling rendah adalah indikator ketiga yaitu kompromi dengan skor rata-rata 3,25. 

Dari analisis deskriptif dapat dilihat bahwa dari total 67 peserta didik pada kelima indikator 

keterampilan kolaborasi peserta didik yaitu kemampuan kerja sama, tanggung jawab, kompromi, 

komunikasi dan fleksibelitas masing-masing memperoleh skor tertinggi 100 dan skor terendah 65. 

Gambaran ini dapat dilihat dari rata-rata skor sebesar 83,88 yang berada pada kategori sangat baik 

dengan standar deviasi 9,87. Hasil penelitian yang didapatkan tersebut disebabkan karena pola 

interaksi peserta didik dalam pembelajaran yang bersifat individual dengan mengedepankan 

persaingan belajar antar peserta didik. Hal ini juga dapat berakibat pada capaian pembelajaran 

biologi yang kompleks dan dianggap rumit, membutuhkan keterlibatan beberapa peserta didik 

dalam kegiatan belajar dengan kata lain dibutuhkan kerjasama antara peserta didik untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan dan tugas-tugas yang diberikan, sehingga dibutuhkan 

keterampilan kolaborasi peserta didik yang baik pada capaian tersebut dijelaskan secara lebih rinci 

yaitu sebagai berikut: 

a. Kemampuan Kerjasama 

Kerja sama merupakan suatu usaha bersama antar perserta didik satu dengan yang lain 

atau kelompok saling berinteraksi untuk mencapai tujuan bersama. Kerja sama dalam 

pembelajaran kelompok melibatkan peserta didik, ketika peserta didik bekerja sama untuk 

menyelesaikan tugas kelompok, mereka memberi dorongan atau informasi pada teman 

sekelompoknya yang membutuhkan bantuan. Kerja sama peserta didik yang lebih paham akan 

memiliki kesadaran untuk menjelaskan kepada teman yang belum paham. Pada penelitian ini, 

indikator kemampuan kerja sama termasuk dalam kategori sangat baik terlihat dari seluruh 

peserta didik yang berada dalam kategori baik dengan skor rata-rata yang dicapai peserta didik 

yaitu 3,55. Hal ini memperlihatkan bahwa sebagian besar peserta didik kelas XI MIPA 1 dan 2 

SMA Negeri 1 Wonomulyo mampu untuk bekerja sama dengan baik dilihat dari aktivitas 

diskusi bersama kelompok dan menyelesaikan tugas kelompok serta bertanya apabila terdapat 

suatu permasalahan yang diberikan oleh guru. Ketika proses pembelajaran kelompok 

berlangsung terlihat setiap masing-masing anggota kelompok aktif bekerja sama dalam 

menyelesaikan permasalahan atau tugas yang diberikan oleh guru kemudian peserta didik selalu 

mampu bekerja sama mengunakan waktu secara efesien untuk tetap fokus pada tugas yang 

diberikan. Menurut Triana (2018), ketika siswa bekerja sama untuk menyelesaikan suatu tugas 

kelompok, mereka memberikan dorongan, anjuran dan informasi pada teman sekelompoknya 

yang membutuhkan bantuan. Hal ini berarti dalam kerjasama, siswa yang lebih memahami 

materi pelajaran akan memiliki kesadaran untuk menjelaskan kepada temannya yang belum 

paham. Tanpa adanya kerjasama siswa, maka proses pembelajaran di sekolah tidak akan 

berjalan dengan baik dan akhirnya tujuan pembelajaran tidak akan tercapai. 

Namun demikian masih terdapat beberapa peserta didik yang tidak bekerja sama dengan 

baik biasanya peserta didik hanya fokus pada tugas individual kemudian peserta didik hanya 

diam dan tidak berkontribusi apapun pada kelompok menyebabkan pekerjaan sulit untuk 

diselesaikan. Salah satu faktor yang membuat peserta didik tidak mempunyai keberanian untuk 

menyampaikan ide atau gagasannya, peserta didik tidak ikut berperan aktif dalam aktivitas 

kelompok dan peserta didik biasa mengejek anggota kelompok lain. Kerja sama peserta didik 

biasanya terdapat kendala seperti orang tua yang kurang perhatian, kurang tanggung jawab dan 

anak broken home sehingga mengakibatkan anak kurang kerja sama di dalam sebuah 

pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Rosita & Leonard (2015), yang menyatakan bahwa 

masalah yang dihadapi sekarang ini adalah kerja sama siswa yang belum optimal. 
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Permasalahannya adalah mereka ke sekolah, tetapi cara belajar hanya terbatas mendengarkan 

keterangan guru & kurang berupaya memahami isi bidang studi yang diajarkan oleh guru. 

b. Tanggung Jawab 

Sikap tanggung jawab belajar meliputi sikap atau perilaku peserta didik untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap dirinya sendiri 

maupun orang lain dan lingkungan sekitarnya. Tanggung jawab juga diartikan sebagai tugas 

yang mampu menyesuaikan dalam mencapai kompetensi peserta didik yang dimilikinya. Peserta 

didik yang tidak bertanggung jawab dalam belajar akan mendapatkan hasil yang kurang 

maksimal, sehingga peserta didik tidak dapat mengetahui seberapa besar hasil kemampuan 

dirinya. Peserta didik yang memiliki rasa tanggung jawab belajar yang tinggi akan mencapai 

keinginannya. 

Pada penelitian ini, indikator tanggung jawab termasuk dalam kategori baik terlihat dari 

seluruh peserta didik yang berada dalam kategori baik dengan skor rata-rata yang dicapai 

peserta didik yaitu 3,32 hal ini memperlihatkan bahwa sebagian besar peserta didik kelas XI 

MIPA 1 dan 2 SMA Negeri 1 Wonomulyo memiliki tanggung jawab yang baik. Terlihat pada 

proses pembelajaran diskusi kelas setiap anggota kelompok melaksanakan tugas individu 

dengan baik. Peserta didik membagi tugas untuk mencari materi diskusi, dan aktif berkontribusi 

pada kelompok memberikan saran, ide atau berupa tanggapan terkait tugas yang diberikan. 

Begitupun pada waktu proses presentasi, anggota kelompok memiliki sifat dan tanggung jawab 

dalam menyelesaikan tugas yang telah dibagi oleh teman kelompoknya serta memberi 

penjelasan terkait jawaban yang dijelaskan. Hal ini diperkuat oleh pendapat yang dilakukan oleh 

Haris (2017), bahwa siswa belajar secara kolaboratif akan tetapi masing-masing siswa punya 

tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas yang telah diberikan dan bertanggung jawab untuk 

membantu teman kelompoknya, tanggung jawab individu inilah yang membuat setiap siswa 

merasa peduli terhadap sesama anggota kelompok, keberhasilan kelompok, dan pada akhirnya 

munculah sikap tanggung jawab. 

Namun demikian terdapat sebagian peserta didik terkadang berkontribusi dan sama sekali 

tidak pernah berkontribusi pada kelompok (tidak pernah memberikan saran, ide dan tanggapan) 

serta peserta didik acuh tak acuh pada tugas yang diberikan. Hal ini disebabkan karena ada 

beberapa peserta didik yang kurang memperhatikan guru ketika proses pembelajaran 

berlangsung sehingga minat belajar belum mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan 

dalam penelitian ini. Pembiasaan dapat dilakukan dengan cara tanggung jawab mengerjakan 

tugas dikelas atau tidak mencontek, mengikuti pembelajaran di kelas sampai selesai, tanggung 

jawab mengerjakan tugas bersama kelompoknya merupakan aplikasi pembiasaan karakter 

tanggung jawab dan kerja sama di dalam pembelajaran tematik. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pramasanti et al., (2020), menunjukkan bahwa 

tanggung jawab dan kerja sama di dalam pembelajaran tematik kurikulum 2013, dapat 

dilakukan melalui beberapa cara yaitu seperti kegiatan pembelajaran, bimbingan, kegiatan 

spontan dan pembiasaan. Di dalam kegiatan pembelajaran dapat dilakukan melalui tanggung 

jawab terhadap tugas, mengerjakan tugas kelompok secara bersama dan kerja kelompok dapat 

dilakukan melalui metode ceramah dan eksperimen supaya peserta didik dapat bertanggung 

jawab dan kerja sama dengan baik melalui kegiatan pembelajaran. 

c. Kompromi 

Kompromi merupakan bentuk sikap kerja sama yang fleksibel dalam menyelesaikan tugas 

dan mencapai tujuan bersama. Indikator kemampuan kompromi termasuk dalam kategori baik 

terlihat dari seluruh peserta didik yang berada dalam kategori baik dengan skor rata-rata yang 

dicapai peserta didik yaitu 3,25 hal ini memperlihatkan bahwa sebagian besar peserta didik 

kelas XI MIPA 1 dan 2 SMA Negeri 1 Wonomulyo mampu berkompromi atau bekerja sama 

secara fleksibel dalam menyelesaikan permasalahan atau tugas yang diberikan. Hal itu terlihat 

saat proses pembelajaran kelompok berlangsung, hampir sebagian peserta didik berani 

mengambil keputusan bersama dalam diskusi kelompok dan mengikuti aturan yang telah 
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ditentukan oleh masing-masing anggota kelompok. Setiap anggota kelompok pada saat 

mengerjakan tugas terlihat mampu bekerja sama secara fleksibel serta menyadari bahwa tugas 

yang dikerjakan untuk mencapai tujuan bersama. Menurut Rahmawati (2019), indikator ini 

dilatihkan dengan bersedia menerima keputusan bersama, menerima kritik dan saran, 

merundingkan perbedaan pandangan untuk mencapai pemecahan masalah, dan selalu 

berkompromi dengan tim untuk menyelesaikan masalah. 

Namun demikian masih terdapat beberapa peserta didik yang tidak menyadari kewajiban 

dalam menyelesaikan tugas secara berkelompok serta peserta didik tidak mampu mengerjakan 

tugas yang diberikan dan tidak bertanggung jawab dengan apa yang harus dikerjakan. Sejalan 

dengan Zammi et al., (2021), menunjukkan bahwa kompromi yang telah dilakukan peserta didik 

di dalam kelompok yaitu dengan cara berkomunikasi langsung jika telah mendapatkan jawaban 

atau ingin menyampaikan sesuatu dan jika terjadi perselisihan atau perbedaan pendapat maka 

akan langsung mencari jalan keluar secara bersamasama dengan mendengarkan terlebih dahulu 

anggota yang berselisih tersebut lalu memutuskan untuk mengambil jalan tengah dengan tidak 

memberatkan atau merugikan salah satu pihak saja. 

d. Komunikasi 

Komunikasi merupakan proses interaksi antar peserta didik yang terjalin dengan satu 

peserta didik atau pun lebih, serta menggunakan bahasa yang baik dan mudah dipahami oleh 

pendengar. Tanpa komunikasi yang baik peserta didik tidak mampu menyampaikan gagasan 

atau pendapat, sebaik apapun ide atau gagasan yang disampaikan jika menggunakan bahasa 

yang kurang jelas dan pasti tidak dipahami dengan baik oleh pendengar. Indikator komunikasi 

termasuk dalam kategori baik terlihat dari seluruh peserta didik yang berada dalam kategori baik 

dengan skor rata-rata yang dicapai peserta didik yaitu 3,35 hal ini memperlihatkan bahwa 

sebagian besar peserta didik kelas XI MIPA 1 dan 2 SMA Negeri 1 Wonomulyo mampu 

berkomunikasi dengan menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar serta mudah 

dipahami. Terlihat pada saat proses pembelajaran dikelas masing-masing kelompok berdiskusi 

dengan anggota kelompoknya menggunakan bahasa yang mudah dipahami begitupun presentasi 

di depan kelas. Peserta didik yang aktif berkomunikasi biasanya merasa berani dan percaya diri 

ketika bertanya atau berpendapat di kelas karena sering berkomunikasi di depan umum. 

Menurut Masdul (2018), komunikasi antar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 

merupakan suatu keharusan, agar terjadi hubungan yang harmonis antara pengajar dengan 

peserta didik. Keefektifan komunikasi dalam kegiatan pembelajaran ini sangat tergantung dari 

kedua belah pihak. Akan tetapi karena guru yang memegang proses jalan pembelajaran di kelas, 

maka tanggung jawab terjadinya komunikasi yang baik dalam kelas terletak pada guru. 

Keberhasilan guru dalam mengemban tanggung jawab tersebut dipengaruhi oleh 

keterampilannya dalam melakukan komunikasi ini. Terkait dengan proses pembelajaran, 

komunikasi dikatakan efektif jika pesan yang sampaikan dengan jelas, dalam hal ini adalah 

materi pelajaran dapat diterima dan dipahami, serta menimbulkan umpan balik yang positif. 

Namun demikian terdapat sebagian peserta didik pasif dalam berkomunikasi karena 

merasa takut jika menjawab atau merespon guru dengan jawaban salah dan takut ditertawakan 

oleh peserta didik lain. Peserta didik juga merasa malu jika bertanya, berpendapat, dan 

menjawab pertanyaan di depan orang banyak. Faktor lain yang banyak dijumpai di lapangan 

yaitu seringkali peserta didik tidak memperhatikan dengan baik apa yang disampaikan oleh 

kelompok yang sedang presentasi. Akibatnya ketika peserta didik diskusi dalam kelompok 

setiap peserta didik ingin berbicara dan semuanya berteriak yang menyebabkan kelas menjadi 

gaduh dan suasana belajar menjadi tidak kondusif. Menurut Fitriah et al., (2020), berbicara 

merupakan hal yang tidak sulit bagi peserta didik, tetapi beda halnya jika peserta didik dituntut 

untuk berbicara di depan kelas terutama dalam hal menyampaikan pendapat, argumentasi, 

usulan maupun menjawab pertanyaan dari guru. Kebanyakan dari peserta didik takut dan sulit 

untuk mengungkapkan pendapatnya ketika pembelajaran sedang berlangsung. Peserta didik 
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takut dan kurang percaya diri dalam menyampaikan argumentasi mereka ketika guru 

menanyakan suatu persoalan kepada mereka. 

e. Fleksibilitas 

Fleksibelitas merupakan salah satu sikap kreativitas yang paling penting dalam 

menyelesaikan suatu persoalan. Berpikir fleksibelitas peserta didik mampu menerapkan 

berbagai pengetahuan yang dimiliki untuk memecahkan masalah baru yang jarang diketahui, 

fleksibelitas sangat penting dimiliki oleh peserta didik dalam memecahkan permasalahan. 

Penelitian ini, indikator fleksibelitas termasuk dalam kategori baik terlihat dari seluruh peserta 

didik yang berada dalam kategori baik dengan skor rata-rata yang dicapai peserta didik yaitu 

3,28 hal ini memperlihatkan bahwa sebagian besar peserta didik kelas XI MIPA 1 dan 2 SMA 

Negeri 1 Wonomulyo mampu memberikan ide dan solusi dalam memecahkan masalah tugas 

kelompok serta mampu untuk beradaptasi dan berkerja efektif dalam situsi berbeda. Pada saat 

proses pembelajaran di kelas terlihat dari masingmasing anggota kelompok mampu 

menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap anggota kelompok memberikan pendapat tentang 

permasalahan yang dikerjakan serta mampu menghargai jawaban teman kelompoknya. Menurut 

Putri et al., (2014), pada proses pembelajaran setiap kelompok telah mampu mengungkapkan 

pendapat atau gagasan dari identifikasinya terhadap suatu data, tabel, visualisasi gambar 

submikroskopis. Hal ini melatih keterampilan berpikir fleksibel siswa, sehingga berdasarkan 

hasil analisis data dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan keterampilan berpikir fleksibel. 

Namun demikian terdapat beberapa peserta didik yang tidak ikut aktif dalam pembelajaran 

kelompok yang sudah dibagi oleh guru. Hal itu terjadi karena peserta didik tidak memberikan 

saran pada saat kerja kelompok dan tidak memberikan solusi ataupun peserta didik tidak 

mengerti dengan tugas yang diberikan dan terkadang peserta didik lebih suka mengerjakan 

tugas sendirian tanpa kelompok. Menurut Masruroh & Arif (2021), indikator fleksibilitas dari 

keterampilan kolaborasi adalah indikator yang memiliki ketercapaian yang paling sedikit. 

Kolaborasi peserta didik akan belajar bekerjasama, terikat dengan tugas yang bermakna, dan 

membentuk pengetahuan awal supaya memperoleh gagasan. Peserta didik harus mempunyai 

kemampuan kolaborasi, harus belajar untuk berkerjasama dalam mencapai suatu tujuan, yaitu 

dengan adanya pemahaman bahwa tidak ada satu orangpun yang mempunyai semua jawaban 

yang sama dan tepat, kecuali dengan adanya kerja sama. 

Tingkat keterampilan kolaborasi peserta didik  kelas XI MIPA 1 dan 2 SMA Negeri 1 

Wonomulyo tergolong sangat baik. Peserta didik aktif dalam pembelajaran kelompok baik pada 

saat diskusi kelas maupun presentasi kelompok. Walaupun demikian, masih terdapat beberapa 

peserta didik yang tidak aktif dalam pembelajaran kelompok sehingga dibutuhkan keterampilan 

kolaborasi peserta didik yang baik pada capaian tersebut. Peran guru diharapkan dalam 

memotivasi dan memberikan arahan kepada peserta didik ketika proses pembelajaran 

berlangsung akan berdampak pada meningkatnya kualitas pembelajaran serta keterampilan 

komunikasi peserta didik.    
 

 

KESIMPULAN 

Keterampilan Kolaborasi Kelas XI MIPA 1 dan 2 SMA Negeri 1 Wonomulyo dapat 

diketahui dari total 67 peserta didik yang menjadi sampel, data yang didapatkan yaitu 36 peserta 

didik, berada pada kategori sangat baik dengan persentase 53,7% dan 31 peserta didik berada pada 

kategori baik dengan persentase 46,3. Jadi dapat disimpulkan bahwa keterampilan kolaborasi kelas 

XI MIPA 1 dan 2 di SMA Negeri 1 Wonomulyo termasuk kategori sangat baik. 
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